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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh profesionalisme, risiko audit, audit fee, dan time 

budget pressure terhadap kualitas audit secara parsial dan simultan. Responden 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah akuntan publik pada KAP Jakarta dan 

Tangerang. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu kuesioner. Kuesioner 

yang disebarkan sebanyak 201 kuesioner dan kembali sebanyak 179 kuesioner, 

tetapi kuesioner yang dapat digunakan hanya 101 kuesioner. Simpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Profesionalisme (PF) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengujian statistik t sebesar 2,527 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,013 atau < 0,05, sehingga Ha1 diterima. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Pramesti dan 

Wiratmaja (2017), Suyanti, dkk. (2014), serta Safaroh, dkk. (2016) yang 

menyatakan bahwa variabel Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas 

audit.  

2. Variabel Risiko Audit (AR) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian statistik t sebesar -2,242 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,027 atau < 0,0, sehingga 5 Ha2 diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Pratama dan 
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Merkusiwati (2014), serta Suryo (2017) yang menyatakan bahwa variabel 

Risiko Audit berpengaruh terhadap kualitas audit.  

3. Variabel Audit Fee (AF) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pengujian statistik t sebesar 2,231 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,028 atau < 0,05, sehingga Ha3 diterima. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramesti dan 

Wiratmaja (2017), Zam dan Rahayu (2015) serta Pramaswaradana dan Astika 

(2017) yang menyatakan bahwa variabel Audit Fee berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Maka, semakin tinggi Audit Fee yang diterima auditor, semakin 

tinggi kualitas audit yang akan dihasilkan.  

4. Variabel Time budget Pressure (TBP) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian statistik t sebesar 

0,129 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,898 atau > 0,05, sehingga Ha4 

ditolak. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang telah memiliki 

pengalaman cukup dan berkompeten dalam melaksanakan tugas, sehingga 

time budget pressure tidak mempengaruhi auditor untuk menyelesaikan tugas 

tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zam dan Rahayu (2015) yang membuktikan bahwa variabel 

Time budget Pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

5. Variabel profesionalisme, risiko audit, audit fee, dan time budget pressure 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Suryo (2017) yang menyatakan bahwa 

time budget pressure dan risiko audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal 
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ini juga sejalan dengan penelitian Pramesti dan Wiratmaja (2017) yang 

menyatakan fee audit dan profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit 

dan Safaroh, dkk. (2016) juga menyatakan bahwa profesionalisme, dan 

anggaran secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 Penelitian ini telah menunjukkan bahwa sejauh auditor tersebut 

melaksanakan prosedur audit dengan mengutamakan profesionalisme, 

mengidentifikasikan risiko audit yang akan terjadi, dan tanggung jawab terhadap 

klien yang ditunjukkan dari audit fee yang tinggi, maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan terjaga, tidak melihat apakah auditor mengerjakan dengan waktu 

yang singkat atau panjang. Prosedur audit / standar audit telah dibuat dengan 

beaik, maka auditor yang memiliki pengalaman cukup akan mengetahui dan 

menentukan prosedur audit yang tepat sehingga time budget pressure tidak 

berpengaruh. 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan hasil pengujian statistik, 

variabel independen yaitu profesionalisme, risiko audit, audit fee, dan time budget 

pressure hanya dapat menjelaskan variabel dependen yaitu kualitas audit sebesar 

19,7%. Sedangkan sisanya sebesar 80,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian.  

 

 

 

Pengaruh profesionalisme, risiko..., Dharma Dhatu, FB UMN, 2019



94 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang diberikan untuk peneliti 

selanjutnya terkait dengan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit adalah Menambahkan variabel independen lainnya yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit yang tidak digunakan dalam penelitian ini, seperti 

independensi, kompetensi, akuntabilitas, pengalaman kerja auditor, dan etika 

profesi. 
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